BAB YV
KASIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai “Gambaran Tingkat

Pengetahuan Dan Perilaku Swamedikasi Batuk dan Gastritis Pada Konsumen

Apotek Toni Husada Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur” dapat

disimpulkan bahwa :

1. Berdasarkan karakteristik dapat dilihat bahwa usia responden tertinggi adalah usia

18-24 tahun dan 35-54 tahun, jenis kelamin paling banyak adalah perempuan,

tingkat pendidikan paling banyak adalah tamat SMA, pekerjaan paling banyak

adalah bekerja dan status pernikahan paling banyak adalah menikah.

2. Tingkat pengetahuan swamedikasi batuk dan gastritis dengan kategori baik sebesar

3% dan kategori kurang sebesar 78%.

a.

Tingkat pengetahuan jenis-jenis batuk termasuk dalam kategori baik yaitu
dengan persentase 90,5%.

Tingkat pengetahuan penyebab batuk termasuk dalam kategori kurang yaitu
dengan persentase 29%.

Tingkat pengetahuan jenis-jenis gastritis termasuk dalam kategori kurang yaitu
dengan persentase 7%.

Tingkat pengetahuan gejala dan penyebab gastritis termasuk dalam kategori

baik yaitu dengan persentase 90%.

3. Tingkat perilaku swamedikasi batuk dan gastritis dengan kategori baik sebesar 26%

dan kategori kurang yaitu sebesar 49%.

a.

Tingkat perilaku pemilihan obat batuk termasuk dalam kategori kurang yaitu
dengan persentase 45%.

Tingkat perilaku penggunaan obat batuk termasuk dalam kategori cukup yaitu
dengan persentase 65,4%.

Tingkat perilaku pemilihan obat gastritis termasuk dalam kategori kurang yaitu
dengan persentase 16,5%.

Tingkat perilaku penggunaan obat gastritis termasuk dalam kategori cukup

yaitu dengan persentase 65,4%.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan peneliti adalah sebagai
berikut :

Diharapkan adanya penelitian selanjutnya tentang pengaruh edukasi terhadap
pengetahuan dan perilaku swamedikasi batuk dan gastritis yang baik sehingga dapat
diketahui perubahan pengetahuan dan perilaku responden setelah diberi informasi
yang benar.

Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan populasi masyarakat
untuk dapat mengukur dan menggambarkan tingkat pengetahuan dan perilaku
masyarakat secara umum tentang swamedikasi batuk dan gastritis.

Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk menambahkan edukasi mengenai
swamedikasi ketika melakukan penelitian.

Diharapkan pada penelitian selanjunya untuk mengubah status kalimat pada
kuesioner menjadi lebih sederhana.

Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk melakukan uji validitas dan

reliabilitas pada kuesioner pengetahuan dan perilaku swamedikasi gastritis.



